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Abstrak

Saat ini telah banyak dibangun sistem informasi yang bersifat secara online,
yang dapat memungkinkan seseorang dapat mengaksesnya dari mana saja dan
kapan saja untuk mendapatkan informasi. Dengan demikian dibuatlah sistem
informasi  tiket bis sinar jaya Gemolong untuk membuka peluang
mengembangkan bisnis mereka. Bahasa yang di gunakan untuk membangun
sistem informasi ini adalah PHP. Untuk database yang digunakan adalah mysql
dan menggunakan metode waterfall. Pengujian sistem ini menggunakan 2
macam pengujian yaitu blackbox dan SUS (System Usability Scale). Hasil dari
pengujian blackbox bahwa semua fitur dapat berjalan dengan baik. Dari
pengujian hasil dari SUS mendapatkan rata-rata 81 dari 30 responden yang telah
di kategorikan dengan baik.
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Abstract

Currently, many online information systems have been built, which can allow
someone to access it from anywhere and anytime to get information. Thus a bus
ticket information system was created, namely the Sinar Jaya Gemolong
bus to open up opportunities to develop their business. The language used to
build this information system is PHP. The database used is mysqgl and uses the
waterfall method. Testing this system uses 2 types of testing, namely blackbox
and SUS (System Usability Scale). The results of blackbox testing show that all
features can run well. From testing the results of SUS, an average of 81 out of
30 respondents has been categorized properly.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informatika danilmu pengetahuan sangat pesat
serta  sangat mempengaruhi  dalam bidang informasi dan menajement,
khususnya dalam bidang pengolahan data dengan memakai teknologi komputer
merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh setiap organisasi, karena akan
mengeluarkan suatu informasi yang sempurna. Kebutuhan komputer sebagai
alat pemecahan masalah dengan cepat dan tak bisa dipungkiri (Suratman, 2017).
Salah satu media yang tepat untuk memberikan sebuah layanan informasi adalah
sistem informasi yang berbasis website. Data bisa dikatakan belum memiliki nilai,
sedangkan suatu informasi sudah bisa dikatakan memiliki nilai (Pramitasari, 2019).

Aktifitas usaha di era digital ini membuat para UKM (Usaha Kecil
Menengah) harus berbenah dengan cepat, apalagi di era pandemi covid 19 dan era
new normal pandemi covid 19. Dimana dunia usaha dunia industri (DUDI) maupun
UKM tentunya harus responsif terhadap teknologi terkini, karena kondisi saat ini
mengkoneksikan semua kekuatan era milenium, pasar barang dan jasa yang dahulu
dibatasi oleh jarak dan waktu, sekarang telah diperluas tanpa batas jarak dan waktu
dalam strategi pemasaran produknya (Nurgiyatna, 2021). Reservasi online
merupakan suatu sarana untuk melakukan booking tiket secara online dari mana saja
dan kapan saja dan anda dapat langsung melakukan reservasi. Dikarenakan itu pihak
agen perusahaan dan masyarakat bisa saling menguntungkan dengan memanfaatkan
layanan yang tersedia (Rusydi & Muhafidh, 2016).

Komputer memiliki peranan yang cukup besar dalam hal penyediaan
informasi baik bagi pihak perusahaan ataupun pihak luar perusahaan. Hal itu
mendorong perusahaan untuk menghasilkan dan meningkatkan kualitas informasi
dan pelayanan yang dibutuhkan agar lebih akurat, relevan dan tepat waktu. Internet
digunakan sebagai alat yang menghubungkan sebuah perusahaan dengan pelanggan
tanpa memikirkan jarak, waktu dan lokasi. Sebagai contoh dalam melakukan
transaksi pemesanan dan pembelian melalui internet sangat cepat dan praktis meski
harus melewati langkah-langkah pembayaran yang berbeda-beda. (Kostaman &
Sumaryana, 2018).

Perjalanan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menerapkan suatu
kontrak tertulissatu pihak yang berisikan ketentuan yang harus dipenuhi oleh

penumpang selama memakai jasa tiket dan data penumpang yang mempunyai masa



periode waktu tertentu. Penting nya tiket untuk pelangan sebagai alat bukti
pembayaran yang menyatakan adanya perjanjian antara penyedia dan pengguna jasa
di dalam pengangkutan ke berbagai tujuan yang telah disepakati kedua belah pihak
antara penyedia dan pengguna tiket (Rohman dkk., 2016).

Umumnya pemesanan tiket bus dilakukan dengan mendatangi langsung
tempat penjualan tiket bus seperti agen travel atau dengan cara menelepon ke kantor
agen. Proses pemesanan seperti ini tentu saja memiliki kekurangan dimana pegawai
kerepotan dalam mencatat dan seringkali terjadi kesalahan dalam mencatat
pemesanan tiket. Sedangkan untuk waktu pemesanan, umumnya calon penumpang
melakukan pemesanan tiket, satu atau dua hari sebelum keberangkatan. Selain itu ada
juga calon penumpang yang tidak sempat memesan tiket beberapa hari sebelumnya
dan melakukan pembelian tiket pada hari keberangkatan sehingga sering kali tidak
mendapatkan tiket. Hal ini memungkinkan adanya aksi dari pihak yang akan menjual
tiket dengan harga yang sangat tinggi. Dan terkadang pelayanan pemesanan lewat
telepon pun menjadi tidak praktis karena telepon operator yang sering sibuk karena
jumlah pegawai ataupun line telepon yang sedikit. Ditambah lagi kondisi pegawai
yang harus melayani pemesanan lewat telepon dan calon penumpang yang datang
langsung sekaligus. Untuk itulah perlu adanya proses pemesanan untuk lebih
mengefektifkan baik dalam segi waktu ataupun biaya itu sendiri serta lebih
memudahkan dalam melakukan pemesanan tiket. (Ngaga & Tedy, 2016).

2. METODE

Metode Penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan

metode waterfall. Metode Waterfall merupakan metode pengembangan perangkat

lunak tertua sebab sifatnya yang natural, sistemaitk dan sekuensial (Sasmito dkk.,
2017). Metode waterfall dipilih dikarenakan memiliki proses yang berurutan
sehingga dapat terstruktur dengan baik karena tahapan- tahapan yang ada dikerjakan
jika tahapan sebelumnya sudah dikerjakan. Mulai dari analisis kebutuhan, desain
sistem, penulisan kode program, pengujian sistem, dan implementasi sistem. Adapun

tahapan-tahapan yang ada diilustrasikan pada gambar 1.


https://ranahresearch.com/pengertian-penelitian-pengembangan-menurut-ahli/
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Gambar 1. Metode Waterfall

2.1 Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan mencakup kebutuhan analisis fungsional dan non-
fungsional :
2.1.1. Analisis Kebutuhan Fungsional
a. Sistem dapat memilih bis yang akan digunakan
b. Sistem dapat melakukan pembelian tiket bis
c. Sistem dapat melihat tiket yang sudah dibeli
2.1.2 Analisis Kebutuhan non Fungsional
I. Web Browser meliputi (Google Chrome, Mozila Firefox, Safari
dan lain sebagainya)
I1. OS (Operating System) meliputi (Windows,Linux dan lain
sebagainya)
2.2 Desain Sistem
2.2.1 Use Case Diagram
Pelanggan dapat melakukan berbagai aktivitas seperti memilih bis, memesan tiket,
konfirmasi pembayaran dan admin dapat memilih bis, memesan tiket, mengelola
tiket, konfirmasi pembayaran dan laporan dapat dilihat oleh pemilik seperti yang

diilustrasikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram
2.2.2 Activity Diagram
Penggunaan sistem (Admin) dapat melakukan berbagai aktivitas yang akan di proses,
pada proses pertama admin melakukan login jika valid admin akan di tampilkan
halaman utama admin. Jika admin memilih menu sistem akan menampilkan menu
yang dipilih disitu admin akan menginput data dan sistem akan menyimpan data

seperti yang di ilustrasikan pada gambar 3.
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Gambar 3. Activity Diagram Admin
Penggunaan sistem (pelanggan) pelanggan harus melakukan login terlebih dahulu
jika valid sistem akan menampilkan halaman utama. Apabila pelanggan memilih
menu akan di tampilkan daftar menu yang dipilih, apabila disitu pelanggan akan
memilih tiket dan bis sistem akan menampilkan menu pembayaran, pelanggan harus
melakukan pembayaran jika sudah melakukan pembayaran sistem akan
menampilkan pembayaran seperti yang di ilustrasikan pada gambar 4.
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Gambar 4. Activity Diagram User
Disini (Owner) akan melakukan login jika valid sistem akan menampilkan halaman
utama owner apabila owner memilih laporan sistem akan menampilkan laporan

seperti pada gambar 5.
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Gambar 5. Activity Diagram Owner



2.2.3 ER — Diagram

Entity Relational Diagram merupakan salah satu pemodelan data konseptual yang
paling sering digunakan dalam proses pengembangan basis data bertipe relasional.
Model E-R adalah rincian yang merupakan representasi logika dari data pada suatu
organisasi atau area bisnis tertentu.(Imbar & Tirta, 2007). Pada sistem tersebut terdapat
4 enity : Pelanggan (berisi : Nama_Pelanggan, Password Pelanggan,
No_Handphone,  Alamat_Pelanggan), Admin (berisi : Nama_Admin,
Password_Admin, No_Handphone, Alamat_Admin), Owner (berisi : Nama_Owner,
Password_Owner, No_Handphone, Alamat_Owner) dan Tiket bis (Berisi : 1d_Tiket,

Harga Tiket, Kelas Bis, Jam, No_Handphone, Tujuan, Nama_Pembeli_Tiket)

No_Handphone

seperti pada gambar 6.
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Gambar 6. ER-Diagram



2.2.4 Mockup
2.2.4.1 Login
Pada halaman login user harus melakukan login terlebih dahulu, ini juga berlaku

terhadap admin dan owner seperti pada gambar 7.
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Gambar 7. Halaman Login

2.2.4.2 Daftar
Jika user belum mempunyai akun maka user harus mendaftarkan terlebih dahulu

halaman daftar ditampilkan pada gambar 8.
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Gambar 8. Halaman Daftar



2.2.4.3 Halaman Utama

Halaman ini menampilkan class bis dan user bisa memilih class bis yang ingin dinaiki

yang disajikan 9.
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EXCLUSIVE | | PREMIUM REGULER
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Gambar 9. Halaman Utama
2.3 Penulisan Kode Program
Dalam penulisan kode program atau disebut dengan menerjemahkan Bahasa manusia
ke dalam sebuah mesin. Dalam proses ini menggunakan PHP sebagai Bahasa
pemrograman dengan menggunakan mysgl sebagai databasenya.
2.4 Pengujian Sistem
Setelah selesai perancangan aplikasi Sistem Informasi Tiket Bis Sinar Jaya Di
Terminal Gemolong Berbasis Web dengan menggunakan waterfall, dilakukanlah
pengujian pada sistem nya untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan apa yang
sudah dirancang atau masih ada error di dalamnya.
2.5 Pengujian Sistem
Perancangan Sistem Informasi Tiket Bis Sinar Jaya di Terminal Gemolong ini bisa
dapat memudahkan masyarakat untuk mengakses system dan tiket bis yang bisa di

dilakukan dimanapun sehinggan bisa lebih efektif.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap ini hasil pengembangan sistem sudah selesai. Dalam sistem
pengenbangan tersebut terdapat beberapa fitur yang dapat membantu user dapat input

data memesan tiket dan laporan tiket dengan akurat dan efektif.
3.1 Halaman Daftar

Halaman daftar user harus melakukan input nama, email, username dan password

agar dapat login. Tampilan halaman daftar sesuai dengan Gambar 13.
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Gambar 10. Halaman Daftar

3.1.1 Halaman Login

Halaman login user harus melakukan input username dan password agar dapat

masukan ke halaman utama. Tampilan halaman login sesuai dengan Gambar 14.
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Gambar 11. Halaman Login

3.1.2 Halaman Data Pengaturan Customer

Halaman pengaturan user harus melakukan input nama lengkap, alamat, no hp, dan
jenis kelamin agar dapat membooking tiket bis. Tampilan halaman pengaturan sesuai

dengan Gambar 15.
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Gambar 12. Halaman Data Pengaturan Customer

3.1.3 Halaman Data Daftar Bis

Halaman data daftar bis user dapat melihat dan memilih tiket yang tersedia agar dapat
masuk ke halaman data booking tiket. Tampilan halaman data daftar bis sesuai

dengan Gambar 16.
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Gambar 13. Halaman Data Daftar Bis



3.1.4 Halaman Data Booking Bis

Halaman data booking bis user harus melakukan input tanggal booking agar bisa
diteruskan ke halaman data cetak bis. Tampilan data booking bis sesuai dengan
Gambarl7.
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Gambar 14. Halaman Data Booking Bis

3.1.5 Halaman Data Cetak Tiket Bis

Halaman data cetak tiket bis user dapat melakukan cetak atau menyimpan file.pdf
agar dapat menyimpan bukti telah memesan atau membooking tiket bis, Tampilan

halaman data cetak bis sesuai dengan Gambar 18.
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Gambar 15. Halaman Data Cetak Tiket Bis



3.1.6 Pengujian Sistem

Pada pengujian sistem ini menggunakan black-box untuk memastikan bahwa
pengembangan sistem tersebut dapat berjalan sesuai dengan Yyang diharapkan.
Pengujian tersebut dilakukan dengan melakukan pengujian pada setiap fitur apakah
sudah berjalan sesuai atau belum. Tabel 1 menunjukan hasil dari pengujian dengan
kondisi tertentu dan sesuai harapan.

Tabel 1. Hasil pengujian Black Box

No| Pengujian Kondisi Harapan Hasil
Username dan Menampikan halaman login dan | Sesuai
Login password menampilkan peringatan
salah kesalahan
1 Username dan Masuk kehalaman utama sesuai | Sesuai
password benar hak akses pengguna
User melakukan Menampilkan tiket yang dibeli | Sesuai
User pembelian tiket
User memesan tiket keMenampilkan halaman keranjang| Sesuai
2 keranjang atau menyimpan data
User melakukan Menampilkan halaman detail Sesuai
pembayaran tiket pembelian tiket
User melakukan  |Menyimpan status pembelian dan| Sesuai
konfirmasi menyimpan data
pembayaran
Admin menambah | Menampilkan data jadwal tiket | Sesuai
Admin jadwal tiket bis bis dan menyimpan data jadwal
3 tiket bis serta merubah data
Admin melakukan Menampilkan data status Sesuai
konfirmasi pembayaran tiket bis dan
pembayaran menyimpan data tiket yang telah
di konfirmasi pembayaran
Admin melakukan Menampilkan hasil penjualan | Sesuai
rekap laporan

3.1.6 Pengujian System Usability Scale

System usability scale merupakan daftar pertanyaan yang memiliki standar dengan
didesain untuk melakukan pengujian kegunaannya . Sistem pengujian ini adalah
salah satu paling populer karena sistem tersebut penggunaannya yang efektif dan
murah yang dikembangkan oleh John Brooke pada tahun 1986 . Sistem ini memiliki

10 pertanyaan yang digambarkan pada table 2.



Tabel 2. Pengujian System Usability Scale

N Pertanyaan
O
1 | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.
3 | Saya merasa sistem ini mudah digunakan.
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam
menggunakan sistem ini.
5 | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya
6 | Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem
ini).
7 | Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini
dengan cepat
8 | Saya merasa sistem ini membingungkan
9 | Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini
1 | Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan
0 | sistem ini

System Usability Scale skala 5 point yang berkisaran dari “sangat tidak setuju “
hingga “setuju”. Nilai dari jawaban adalah jika memilih sangat tidak setuju maka
nilainya 1 (satu), tidak setuju 2 (dua), ragu-ragu 3 (tiga), setuju 4 (empat), sangat
setuju 5 (lima).Pertanyaan sudah diberikan dan 24 jawaban sudah diterima, maka

selanjutnya dilakukan oleh data agar mendapatkan kesimpulan. Hasil dari data dapat

ditampilkan pada table 3.




Tabel 3. Hasil pengujian SUS
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Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya akan dilakukan konvensi

responden dengan cara :

a. Pertanyaan bernomor ganjil, yaitu : 1, 3, 5, 7, dan 9 skor yang diberikan oleh

responder akan dikurangi dengan nilai 1. Skor SUS ganjil = }’ Px — 1. Px adalah

jumlah dari pertanyaan bernomer ganjil.

b. Pertanyaan bernomor genap, yaitu 2, 4, 6, 8, dan 10 skor dari responder digunakan




untuk mengurangi nilai 5. Skor SUS genap = Y5 — Pn. Pn adalah jumlah pertanyaan

bernomor genap.

c. Skor untuk setiap responden: hasil dari pengumpulan tersebut selanjutnya
ditambahkan untuk setiap responden selanjutnya dikalikan dengan 2.5 supaya
memperoleh rentang nilai antara 0- 100 dengan rumus (3 skor ganjil - Y skor genap)
X 2,5.

d. Jika skor dari setiap responden telah diketahui maka selanjutnya adalah mencari
skor ratarata dengan cara menjumlahkan semua hasil skor lalu dibagi dengan jumlah

responden yang mengisi kuesioner. Cara ini menggunakan rumus sebagai berikut :

S

n

=

yang mana X adalah skor rata-rata, Y x adalah jumlah skor SUS dan n adalah jumlah
dari responden. Maka dari rumus tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata. Dari hasil
penghitungan diatas dapat dinilai dengan menggunakan adjektif yang memiliki 3
kategori yaitu not acceptable dengan jarak skor 0-50, marginal dengan jarak 50-70,
dan acceptable dengan jarak 70-100. Diperoleh hasil bahwa aplikasi absensi dan nilai

mendapatkan nilai rata-rata 81.
4. Penutup

Hasil pengembangan sistem yang dilakukan adalah sistem tiket bis sinar jaya
Gemolong berbasis web yang mampu melakukan memasukkan data user,
memasukan data booking atau pesan tiket, serta melihat data daftar bis dan melihat
data cetak tiket bis dengan baik. Berdasarkan pengujian menggunakan blackbox
testing, diketahui bahwa semua fitur-fitur dapat dijalankan sesuai dengan yang
diharapkan. Pengembangan sistem ini juga sesuai dengan kebutuhan agen sinar jaya
di Gemolong, hal ini dapat dibuktikan dengan jawaban responden dari hasil uji
system usability scale, pada pengujian ini sistem dapat memenuhi harapan pengguna

dengan mendapatkan nilai rata-rata 81 dari 30 responden.
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